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Abstrak

Peningkatan Hasil Belajar Geografi Materi Atmosfer Dengan Menggunakan Aplikasi Media Pembelajaran
Digital (MPD) bagi Siswa X.2 SMA Negeri Grobogan pada Semester 2 Tahun 2009/2010. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar Geografi Materi Atmosfer Dengan Menggunakan Aplikasi Media Pembelajaran
Digital (MPD) bagi Siswa X.2 SMA Negeri 1 Grobogan pada Semester 2 Tahun 2009/2010. Subjek dalam Data
Penelitian ini dikumpulkan melalui observasi/penelitian, tempat dan peristiwa berlangsungnya aktivitas pembelajaran
dan dokumen atau arsip. Setiap siklus Tindakan terdiri dari perencanaan, implementasi tindakan penelitian ini adalah
siswa Kelas X.2 SMA Negeri 1 Grobogan semester 2 yang berjumlah 43 siswa. Setiap siklus Tindakan terdiri dari
Perencanaan, Implementasi Tindakan, Observasi, Analisis dan Refleksi. Sumber data dalam penelitian ini terdiri: (1)
Hasil evaluasi kemampuan menganalisis unsur-unsur geosfer sebelum tindakan (dalam bentuk nilai test); (2) Hasil
evaluasi kemampuan menganalisis unsur-unsur geosfer setelah tindakan (dalam bentuk nilai test). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan Aplikasi Media Pembelajaran Digital (MPD) dapat meningkatkan hasil
belajar Geografi Materi Atmosfer bagi Siswa X.2 SMA Negeri 1 Grobogan pada semester 2 Tahun 2009/2010.
Interprestasi hasil ini didasarkan pada hasil penelitian pada siklus I dan Siklus II yang dibandingkan dengan kondisi
pra siklus, yaitu terdapat perbedaan atau peningkatan hasil belajar. Perolehan nilai siswa kategori Cukup (62 —75)
mengalami penurunan sebesar 60% pada siklus I dan 70% pada siklus II. Adanya penurunan pada kategri Cukup
(62-75) ini mengakibatkan adanya kenaikan pada kategori Baik (76 — 89) yaitu sebesar 60% pada siklus I dan 70%
pada siklus II dan kenaikan pada kategori sangat baik (90 — 100) sebesar 4%.

Kata Kunci : Pembelajaran Geografi, Media Pembelajaran Digital (MPD)

PENDAHULUAN ditekankan pada pencapaian aspek intelektual saja,

Mutu kegiatan belajar-mengajar akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswa
terutama materi geografi. Oleh karena itu, kegiatan
belajar-mengajar bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan dan kecerdasan luar biasa perlu dirancang
dan diatur sedemikian rupa sehingga dapat dicapai hasil
percepatan belajar secara optimal, dan sebaliknya.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tidak hanya

Jurnal Geografi

melainkan dalam pembelajaran perlu diciptakan kegiatan
dan suasana belajar yang memungkinkan
berkembangnya semua dimensi dalam pendidikan,
seperti: watak, kepribadian, intelektual, emosional dan
sosial. Sehingga diharapkan tercapai kemajuan dan
perkembangan yang seimbang antara semua dimensi

tersebut.
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Strategi pembelajaran yang sesuai untuk mencapai
dimensi di atas, adalah strategi pembelajaran yang
terfokus pada belajar bagaimana seharusnya belajar.
Strategi ini harus menekankan pada perkembangan
kemampuan intelektual tinggi, memiliki kepekaan
terhadap kemajuan belajar dari tingkat konseptual
rendah ke tingkat intelektual tinggi. Untuk itu metode
pembelajaran yang paling sesuai antara lain metode
pembelajaran induktif, divergen dan berpikir evaluatif.
Pembelajaran model hafalan pada pembelajaran
program siswa yang memiliki kemampuan lebih sejauh
mungkin dicegah dengan memberikan tekanan pada
teknik yang berorientasi pada penemuan (discovery

oriented) dan pendekatan induktif.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi
antara peserta didik dan sumber belajar. Pembelajaran
di kelas terjadi karena ada interaksi antara peserta didik
dengan guru. Guru tidak saja memberi instruksi, tetapi
jugabertindak sebagai anggota organisasi belajar dan
sebagai pemimpin pada lingkungan kerja yang komplek.
Semua perilaku guru di dalam dan di luar kelas akan

mempengaruhi keberhasilan kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran dapat dikategorikan menjadi
dua, yaitu model tradisional yang berpusat pada guru
dan model konstruktivis yang berpusat pada peserta
didik. Model pembelajaran tradisional terdiri atas
ceramah atau presentasi, instruksi langsung, dan
pengajaran konsep. Model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik atau konstruktivis terdiri atas belajar
kooperatif, instruksi berbasis masalah, dan diskusi kelas.

Model pembelajaran dengan menggunkan media
digital menekankan pada potensi dan kebutuhan peserta
didik agar mampu belajar mandiri yang dibangun melalui

komunitas belajar di kelas. Model pembelajaran adalah
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salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya mata pelajaran geografi. Pada uraian di atas,
pelajaran geografi merupakan pelajaran yang kurang
diminati siswa. Maka, model pembelajaran menjadi
salah satu alternatif dalam membangkitkan minat belajar
siswa, sehingga kualitas pendidikan khususnya mata

pelajaran geografi dapat meningkat.

Selama ini pembelajaran geografi masih bersifat
konvensional yang ditandai oleh strukturalistik dan
mekanik dengan pendekatan pembelajaran yang masih
bersifat tradisional, antara lain pembelajaran yang
berpusat pada guru. Menurut hasil pengamatan dan
pengalaman mata pelajaran Geografi merupakan mata
pelajaran yang mudah dan hafalan sehingga siswa
mengganggap tidak menarik dan tidak memperhatikan
aspek-aspek lain. Kegiatan belajar siswa cenderung
pasif yang terefleksi oleh dominasi pembelajaran satu

arah oleh guru, sehingga hasil belajar kurang bermakna.

Media yang ada berupa buku teks pelajaran dan
LKS kurang membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan analisanya karena tidak disertai ilustrasi
yang dapat memancing keingintauan siswa/ memotivasi
siswa untuk belajar lebih. Pembelajaran Geografi materi
Atmosfer seharusnya diarahkan untuk mencari tahu dan
menemukan pemahaman yang rasional sehingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang

lebih mendalam tantang berbagai literasi yang ada.

Pada proses pembelajaran dan hasil belajar untuk
siswa kelas X.2, diketahui bahwa ketuntasan klasikal
hasil belajar pada ulangan harian tercatat dari 43 siswa,
yang mendapatkan nilai kurang dari 70 sebanyak 29
siswa, hanya 14 siswa yang memenuhi standar
ketuntasan minimal.
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Bertolak dari masalah tersebut, maka perlu adanya
penelitian tindakan yang harus dilakukan guru sehingga
diharapkan siswa mampu menguasai materi yang dapat

berimplikasi pada peningkatan hasil belajar.

Rumusan.masalahnya “Apakah dengan
menggunakan Aplikasi Media Pembelajaran Digital
(MPD) dapat meningkatkan hasil belajar Geografi
materi Atmosfer bagi siswa X.2 SMA Negeri 1
Grobogan pada semester 2 Tahun 2009/20107?. Tujuan
yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini adalah
: (1) Untuk meningkatkan hasil belajar geografi materi
atmosfer bagi siswa kelas X.2 SMA Negeri [ Grobogan
pada semester 2 tahun pelajaran 2009/2010; (2) Untuk
mengetahui besar signifikan (keberartian) aplikasi Media
Pembelajaran Digital (MPD) terhadap hasil belajar
Geografi materi Atmosfer bagi siswa kelas X.2 SMA
Negeri I Grobogan pada semester 2 tahun pelajaran
2009/2010.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2009/2010 mulai bulan Februari sampai
dengan Mei tahun 2010. Penelitian ini dilakukan di kelas
X.2 SMA Negeri I Grobogan, J1. Pangeran Puger No.
23 Grobogan Telp. (0292) 421321.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen / teknik
diantaranya; (1) Teknik tes sebagai alat untuk mengukur
kemajuan belajar dalam bentuk nilai hasil belajar; (2)
Teknik observasi sebagai alat untuk mengetahui
kemajuan proses pembelajaran. Data hasil belajar
dianalisis menggunakan deskripsi komparatif dengan
membandingkan nilai tes awal dengan tes antar siklus

dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan serta
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analisis data hasil observasi dengan deskripsi kualitatif

yang dilanjutkan dengan reflektif.

Prosedur penelitian ini menggunakan prosedur
tindakan kelas (Classroom action research) yang
dilakukan dalam 2 siklus, namun bila dari dua siklus
yang direncanakan masih terdapat masalah yang harus
dipecahkan maka dapat dilanjutkan dengan siklus
berikutnya.

Pelaksanaan prosedur penelitian ini terdiri dari 4
tahap persiklus yang terdiri dari : (1) perencanaan /
planing ; (2) pelaksanaan tindakan/ action ; 3)
pengamatan / observating ; (4) refleksi/ reflektion guna
menentukan langkah berikutnya apakah suatu tindakan
berhenti atau dilanjutkan ke siklus berikutnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan berikut hasil belajar geografi
materi atmosfer bagi siswa kelas X.2 SMA Negeri 1
Grobogan pada semester 2 tahun 2009/2010.

Deskripsi kondisi awal, kegiatan belajar siswa kelas
X.2 SMA N 1 Grobogan pada semester 2 tahun
pelajaran 2009/2010 cenderung pasif yang terefleksi
oleh dominasi pembelajaran satu arah oleh guru,
sehingga hasil belajar kurang bermakna. Media yang
ada berupa buku teks pelajaran dan LKS kurang
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
analisanya karena tidak disertai ilustrasi yang dapat
memancing keingintauan siswa/ memotivasi siswa untuk
belajar lebih.

Hasil belajar menunjukkan diketahui bahwa
ketuntasan klasikal hasil belajar pada ulangan harian
tercatat dari 43 siswa, yang mendapatkan nilai kurang

dari 70 sebanyak 29 siswa, hanya 14 siswa yang
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Tabel 1. Hasil Belajar / Nilai Siswa

KategoriNilai ~ Range/Interval Kondisi Awal Siklus T Siklus IT
Sangat Baik 100-90 0 0 2

Baik 89-76 0 26 30
Cukup 75-62 43 17 11
Kurang 61-51 0

Sangat Kurang  0-50 0

Jumlah 43 43 43

Sumber: Data Penelitian MPD

memenubhi standar ketuntasan minimal. Pada kondisi
awal nilai yang muncul antara 62 hingga 75 atau dalam
kategori cukup. Adapun siswa yang memperoleh nilai
cukup sebanyak 100% atau 43 siswa. Deskripsi Siklus
L

Berdasarkan Tabel 2 hasil belajar / nilai siswa
dimuka menunjukkan bahwa Perolehan nilai pada siklus
I'mengalami kenaikan jika dibandingkan pada kondisi
awal. Dimana pada siklus I ini nilai yang muncul adalah
nilai cukup dan baik, artinya ada nilai baru yang diperoleh
siswa yakni nilai baik. Tabel distribusi frekuensi nilai
siklus  memperlihatkan bahwa siswa yang memperoleh
nilai cukup sebanyak 17 orang atau 40% dan sebanyak
26 orang atau 60% termasuk dalam kategori nilai baik.
Sehingga nilai minimal yang diperoleh siswa adalah

cukup sedangkan nilai tertinggi adalah nilai baik

Artinya siswa yang memperoleh nilai cukup
berkurang yaitu dari 43 siswa atau 100%, menjadi 17
siswa atau 40% atau mengalami penurunan sebesar
60% dan ini juga berarti bahwa telah terjadi kenaikan
hasil belajar pada siklus ini sebesar 60% pula.

Perubahan nilai hasil belajar ini didapatkan setelah
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dilakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan
Aplikasi Media Pembelajaran Digital (MPD). Tabel
diatas juga menunjukkan bahwa perolehan nilai kategori
baik baru dapat dicapai oleh 60% siswa, oleh karenanya
penelitian dilanjutkan pada siklus I1.

Deskripsi Siklus II, Siklus II dilaksanakan pada
tanggal 17 Februari 2010 dengan model pembelajaran
yang sama seperti pada siklus I dan pada siswa yang
sama pula di Kelas X.2 SMA Negeri 1 Grobogan pada
semester 2 Tahun 2009/2010 dan didapatkan hasil /
nilai tes dapat dilihat pada Tabel 3.

Sesuai dengan tabel frekuensi perolehan nilai siswa
pada siklus II diatas, menunjukkan bahwa sebanyak
4% siswa memperoleh nilai sangat baik, 70% dengan
nilai baik, dan 26% siswa yang telah memperoleh nilai

cukup, sebagian sesuai KKM (70).

Peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai >70
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar telah dapat di
atasi untuk kemudian diperbaiki menjadi baik dan sangat
baik. Dengan kata lain metode pembelajaran digital

dapat meningkatkan hasil belajar dalam KBM pada
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Tabel 2. Distribusi frekuensi Nilai siklus I hasil evaluasi belajar Geografi
kelas X.2 Semester 2 SMA Negeri 1 Grobogan

Kategori Nilai Frekuensi  Persentase
Sangat Baik  100-90 0 0%
Baik 89-76 26 60%
Cukup 75-62 17 40%
Kurang 61-51 0 0%
Sangat Kurang <50 0 0%
Jumlah 43

Sumber: Data penelitian MPD

Tabel 3. Frekuensi Perolehan Nilai Siswa pada siklus IT

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Sangat Baik ~ 100-90 2 4%
Baik 89-76 30 70%
Cukup 75-62 11 26%
Kurang 61-51 0%
Sangat Kurang <50 0%
Jumlah 43 100%

Sumber: Data Penelitian MPD

pokok bahasan menganalisis atmosfer dan dampaknya
terhadap kehidupan di muka bumi siswa kelas X.2
semester 2 tahun 2009/2010 di SMA Negeri 1
Grobogan.

Pada kondisi awal nilai yang muncul antara 62
hingga 75 atau dalam kategori cukup. Adapun siswa
yang memperoleh nilai cukup sebanyak 100% atau 43
siswa (Tabel 5).

Perolehan nilai pada siklus I (Tabel 6), yang muncul
adalah nilai baik dan cukup, artinya ada nilai perubahan/
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baru yang diperoleh siswa yakni nilai baik. Siswa yang
memperoleh nilai baik 26 anak atau 60% termasuk
dalam kategori nilai baik. Nilai cukup sebanyak 17 orang
atau 40% sehingga nilai minimal yang diperoleh siswa
adalah cukup sedangkan nilai tertinggi adalah nilai baik

Artinya siswa yang memperoleh nilai cukup
berkurang yaitu dari 43 siswa atau 100%, menjadi 17
siswa atau 40%. Terdapat perubahan perolehan nilai
hasil belajar dengan menggunakan Metode
Pembelajaran Digital (MPD) Siklus II (Tabel 7).
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Tabel 4. Nilai Siswa Secara Keseluruhan

Kategori Interval awal Siklus T Siklus IT
SangatBaik ~ 100-90 0 0 2
Baik 89-76 0 26 30
Cukup 75-62 43 17 11
Kurang 61-51

Sangat Kurang <50

Jumlah 43 43 43

Sumber: Data Penelitian MPD

Tabel 5. Kondisi Awal Perolehan Nilai Siswa

Kategori Nilai Frekuensi  Persentase
SangatBaik ~ 100-90 0 0%
Baik 89-76 0 0%
Cukup 75-62 43 100%
Kurang 61-51 0 0%
Sangat Kurang <50 0 0%
Jumlah 43

Sumber: Data penelitian MPD

Tabel 6. Kondisi Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus I

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Sangat Baik 100-90 0 0%
Baik 89-76 26 60%
Cukup 75-62 17 40%
Kurang 61-51 0 0%
Sangat Kurang <50 0 0%
Jumlah 43

Sumber: Data penelitian MPD
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Tabel 7. Kondisi Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus II

Kategori Nilai  FrekuensiPersentase
Sangat Baik 100-90 2 5%
Baik 89-76 30 70%
Cukup 75-62 11 26%
Kurang 61-51 0 0%
Sangat Kurang < 50 0 0%
Jumlah 43

Sumber: Data penelitian MPD

Pada siklus II, sebanyak 2 siswa atau 5%
memperoleh nilai sangat baik dan 30 siswa atau 70%
memperoleh nilai baik. Hampir separoh lebih, siswa
memperoleh nilai baik. Hal ini menunjukkan adanya

peningkatan nilai mata pelajaran geografi.

Perubahan-perubahan nilai tersebut, secara statistik
menunjukkan adanya perbedaan baik secara individu
atau rata-rata kelas. Peningkatan hasil belajar kemudian
diujikan lagi, untuk mengetahui kebermaknaan
perubahan yang terjadi tersebut. Hal ini dimaksudkan
untuk menemukan keberartian Metode Pembelajaran
Digital (MPD) sebagai metode pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep dasar geografi. Data
komulatif hasil belajar siswa kelas X.2 di atas
menunjukan peningkatan yang cukup, yakni pada siklus
I dengan rata-rata sebesar 75,33 meningkat menjadi
81,02 pada akhir siklus II. Kenaikan tersebut
menunjukan keberhasilan pembelajaran siklus I dan II
yang telah dilaksanakan peneliti dengan menggunakan
model pembelajaran dengan aplikasi Media
Pembelajaran Digital (MPD).
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Keberartian Aplikasi Media Pembelajaran
Digital (MPD), sebagaimana diketahui bahwa hasil tes
dari kondisi awal, siklus I, hingga siklus II, terdapat
peningkatan. Namun demikian, hasil ini masih perlu
adanya uji lanjutan untuk membuktikan keberartian
peningkatan kemampuan siswa tersebut. Uji keberartian

dilakukan dengan alat statistic t tes.

Tingkat keberartian hasil tes pada kondisi awal
dengan siklus I diperoleh t hitung sebesar 7,470, dengan
derajat kebebasan 5% sebesar 2.018. Sehingga t hitung
lebih besar dari t kritik (7,470> 2.018). Artinya,
peningkatan hasil tes siswa pada kondisi awal dengan
hasil tes pada siklus I adalah signifikan, atau tidak terjadi
secara kebetulan. Sedangkan tingkat keberartian hasil
tes pada Siklus I dengan siklus II diperoleh t hitung
sebesar 5.443, dengan derajat kebebasan 5% sebesar
2.018. Sehingga t hitung lebih besar dari t kritik (5.443>
2.018). Artinya, peningkatan hasil tes siswa pada siklus
I dengan hasil tes pada siklus IT adalah bermakna, atau

tidak terjadi karena kebetulan juga.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai beirkut : (1) Penggunaan aplikasi
MPD secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar
Geografi materi atmosfer bagi siswa kelas X.2 SMA
Negeri 1 Grobogan pada semester 2 Tahun pelajaran
2009/2010; (2) Analisis statistik peningkatan hasil
belajar pada kondisi awal dengan siklus I diperoleh t
hitung sebesar 7,470, dengan derajat kebebasan 5%
sebesar 2.018. Sehingga t hitung lebih besar dari t kritis
yaitu 7,470>2.018; (3) Peningkatan hasil belajar Siklus
I ke siklus II diperoleh t hitung sebesar 5.443, dengan
derajat kebebasan 5% sebesar 2.018. Sehingga t hitung
lebih besar dari t kritis yaitu 5.443>2.018; (4) Hipotesis
yang menyatakan bahwa dengan model pembelajaran
dengan Aplikasi Media Pembelajaran Digital (MPD)
dapat meningkatkan hasil belajar geografi materi
atmosfer bagi siswa X.2 SMA Negeri 1 Grobogan pada
semester 2 tahun pelajaran 2009/2010 sudah terbukti.

Saran

Setelah mengadakan penelitian, dapat dituliskan
saran-saran sebagai berikut : (1) Guru dalam mengajar
perlu memperhatikan paradigma - paradigma baru
sehingga dalam mengajar tidak monoton; (2) Guru perlu
merancang pembelajaran dengan sebaik-baiknya
dengan menggunakan strategi yang tepat sesuai dengan
kondisi dan situasi siswa yang akan diberi pelajaran;
(3) Guru dapat menggunakan model pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi MPD sebagai salah satu
alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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